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Abstract

Advances in technology develop aspects of digital virtual communication. Deddy Corbuzier, the
YouTube Channel owner, utilizes digital virtual media for Podcast shows. Problems arise from
communication that tends to be straightforward, assertive, and no-nonsense. In the communication
process, the other person failed to understand. This study aims to describe Deddy Corbuzier's
communication on the YouTube channel. Qualitative research uses a descriptive form of analysis. The
analysis technique used was data reduction, data presentation, and conclusions drawn at the end of the
study. The research results are essential for Podcast hosts on YouTube Channels to be better and
friendlier in choosing language strategies in public spaces. Specifically, the analysis of Deddy
Corbuzier's speech in the 'Smart People' podcast on YouTube media should have a socially friendly
language order. This is because the YouTube Channel "Smart People" is consumed by the public, which
has 8 million followers. Based on the data processed, the most dominant speech uses frank, no-nonsense
speech, which is as much as 45%. Meanwhile, negatives are very rare. This is evidenced by the data,
which is 11% using vague and negative politeness pleasantries. Good language will cause comfort in
the communication system.
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Abstrak

Kemajuan teknologi mengembangkan aspek komunikasi virtual digital. Deddy Corbuzier sebagai
pemilik Channel YouTube memanfaatkan media virtual digital untuk acara Podcast. Masalah muncul
dari komunikasi yang cenderung lugas, tegas, dan tanpa basa-basi. Dalam proses komunikasi, orang lain
bisa gagal paham. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan analisis tuturan Deddy Corbuzier di channel
YouTube. Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Teknik analisis yang dilakukan, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan di akhir penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembawa acara pada Podcast di Channel YouTube, harus lebih bagus dan ramah
dalam pemilihan strategi bahasa di ruang publik. Secara spesifik analisis tuturan Deddy Corbuzier dalam
Podcast “Smart People” di media YouTube sebaiknya memiliki tatanan bahasa yang ramah. Hal ini
disebabkan Channel YouTube “Smart People” sangat banyak dikonsumsi publik dengan jumlah
pengikut sekitar 8 juta jiwa. Berdasarkan data yang diperoleh, percakapan yang paling dominan
menggunakan jenis bertutur terus terang tanpa basa-basi, yaitu sebanyak 45%. Sementara itu, bertutur
dengan terus terang dengan kesantunan negatif dan samar-samar sangat jarang ditemukan. Hal ini
dibuktikan dengan adanya 11% menggunakan samar-samar dan basa-basi kesantunan negatif. Bahasa
yang bagus akan menimbulkan kenyamanan dalam sistem komunikasi.

Kata-kata kunci: analisis tuturan, Deddy Corbuzier, media YouTube
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PENDAHULUAN

Tuturan merupakan suatu sarana
komunikasi baik antarindividu maupun
kelompok dalam kehidupan sehari-hari
(Handayani, 2013). Bahasa tentunya tidak
lepas dari tuturan dalam berinteraksi.
Artinya, tuturan penting dalam proses
komunikasi, untuk saling mengingatkan
antara penutur dan petutur. Jika tuturan
tersebut tidak saling memahami maka
timbul berbagai macam masalah, di
antaranya tidak mengertinya bahasa yang
digunakan antara penutur dengan penerima
tuturan (Ahsanurrijal, 2019). Konteks juga
harus dipahami dalam percakapan yang
dilakukan, penutur dan pendengar sama-
sama memahami tujuan dan aspek makna
dalam sebuah percakapan (Lestari &
Prayitno, 2016). Kelancaran percakapan
dalam komunikasi harus mengarah kepada
percakapan yang ditujukan. Artinya tuturan
tersebut harus jelas dan tidak menimbulkan
makna ganda atau ambigu, sebab jika
ambigu menimbulkan rusaknya
komunikasi (Ananda, 2015).

Menurut Chairul (2021), proses
komunikasi pasti adanya peristiwa dalam
tuturan itu. Adanya peristiwa dalam tuturan
merupakan bentuk ujaran yang sering kali
melibatkan dua pihak atau lebih bahkan
adanya kelompok tertentu. Hal ini sering
dikenal dengan penutur dan mitra tutur.
Peristiwa dalam tuturan sesuai dengan
situasi dan kondisi seperti waktu, suasana,
dan tempat tuturan itu disampaikan. Secara
umum, proses komunikasi bisa berjalan
efektif dan baik hanya membahas satu topik
saja (Zuve & Ananda, 2022). Hal ini
bertujuan agar proses komunikasi tidak
menimbulkan ambigu atau tidak jelasnya
informasi. Sebab, jika dalam komunikasi
ada dua topik atau lebih, maka pasti
menimbulkan tidak jelas/tidak fokusnya
informasi yang disampaikan. Peristiwa
tutur (speech event) dalam keilmuan
linguistik diartikan bagaimana situasi dan
kondisi memengaruhi tuturan. Situasi dan
kondisi berperan banyak dalam proses
komunikasi. Komunikasi bisa dikatakan
menarik jika situasi penuturnya menarik
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dan memberikan kehangatan tersendiri
nantinya kepada mitra tuturnya (Lestari &
Rosalina, 2022). Peristiwa tutur sebagian
besar diartikan sebagai suatu kegiatan
bagaimana proses komunikasi  bisa
menyampaikan sesuatu secara baik,
menyeluruh  dan  konvensional tanpa
melibatkan apa pun namun sesuatu yang
ingin  disampaikan tercapai. Bahkan
sebagian ahli bahasa menyatakan bahwa
peristiwa tutur merupakan faktor penting
yang bisa memengaruhi wacana secara
sistem dan konteksnya (Oktapiantama,
2021).

Tuturan tidak akan lepas dari
konteks. Konteks bisa diinterpretasikan
sebagai sesuatu yang mutlak berhubungan
secara spesifik dalam lingkungan sosial
tuturan, terutama lingkungan fisik, sosial
maupun terkait dengan konteks penutur
(Putri, 2017). Konteks cenderung diartikan
sebagai yang melatarbelakangi atau disebut
juga dengan pengetahuan penutur. Hal ini
berpengaruh secara signifikan terhadap
mitra tutur yang ketika menafsirkan tuturan
sesuai dengan ketentuan atau apa yang
diinginkan oleh penutur. Penutur juga
dalam menyampaikan memperhatikan latar
belakang dan konteks tuturan yang
disampaikan (Fauzia, 2019). Jika dilihat
secara umum dalam proses komunikasi,
tuturan yang lembut, ramah, dan penuh
dengan gaya simpati akan membuat mitra
tutur merasa senang dan bahagia. Bila
dibandingkan dengan tuturan secara kasar,
jorok, menyinggung, dan kasar pastinya
membuat mitra tutur tidak merasa nyaman
dan kurang menyenangkan bahkan bisa
menimbulkan konflik jika itu tidak
diperhatikan (Santosa, 2016).

Konteks diartikan hal-hal yang
berkaitan dengan lingkungan sekitar di
mana lingkungan itu merupakan kelompok
sosial pengungkapan tuturan itu dilakukan.
Hal ini pastilah berhubungan dengan cara
menuturkan, serta bagaimana penutur
memperhatikan situasi konteks tuturan
yang diutarakan (Purba, 2011). Konsep
konteks dalam bertutur merupakan proses
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menyampaikan pesan kepada lawan tutur
dan mempertimbangkan segala sesuatu
yang menyangkut lawan tutur seperti
pengetahuan, situasi, dan rekam jejak mitra
tutur. Semua aspek latar sosial dapat
membantu baik mitra tutur maupun penutur
menafsirkan sejauh mana pengetahuan,
kedekatan, dan kekuatan dalam komunikasi
(Manik & Hutagaol, 2015). Peneliti

mencermati  analisis  tuturan  Deddy
Corbuzier dalam komunikasi di media
podcast yang berkembang di Indonesia
(Erlis, 2015). Spesifikasi yang diharapkan,
yaitu penelitian ini menjadi dasar dalam
menganalisis pola bahasa pembawa acara
podcast yang menjadi bahan masukan dan
saran untuk menjadi rujukan bagi pembawa
acara podcast di Indonesia maupun bintang
tamu podcast di Indonesia (Rapini, 2022).
Berdasarkan penelitian dan pengamatan,
banyak ditemukan pembawa acara dalam
podcast di Indonesia menggunakan
penggalian informasi dan wawasan bintang
tamu secara berlebihan. Seperti pertanyaan
yang sangat spesifik dan detail, ada
terkesan mencoba menyudutkan mitra
tutur, mengkritik yang tidak pantas,
menanyakan pertanyaan yang “tabu” atau
tidak pantas, dan pertanyaan-pertanyaan
yang cenderung “tajam” dan ‘“kasar”
membuat mitra tutur menjadi tidak nyaman.
Bahkan dalam sebuah kasus podcast, jika
seseorang melakukan kebohongan dalam
topik yang sedang dibicarakan, pembawa
acara sering memojokkan lawan bicara
sehingga membuat malu mitra tuturnya.
Ada juga dalam sebuah perbincangan jika
kata-kata mitra tuturnya kasar atau tidak
sopan bahkan mengarah ke “rasis,” penutur
podcast mencoba menghaluskan perkataan
tersebut dengan cara  “memberikan
pernyataan” seperti “mungkin maksudnya
seperti ini” dan biasanya menunjukkan
komentar yang baik sebelum acara diakhiri.
Tujuan penelitian ini menganalisis tuturan
Deddy Corbuzier dalam Podcast “Smart
People” di media YouTube. Hal ini
dilakukan agar menjadi anutan, pedoman,
dan tuntunan bagi generasi Z dalam
berkomunikasi yang baik dan benar
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terutama di media sosial khususnya
Podcast. Untuk komunitas ilmiah tuturan,
Deddy Corbuzier sangat unik dan menarik
diteliti. Hal yang paling mendasar adalah
Deddy Corbuzier merupakan seorang
pablik figur dan Podcastnya memiliki
pengikut dan penonton terbanyak di
Indonesia yang bisa dijadikan sebagali
anutan dalam komunikasi di ranah publik
terutama etika berbahasa.

KERANGKA TEORI

Tuturan masuk dalam khasanah
kajian dalam ruang lingkup bahasa
Khususnya pragmatik. Hakikat dari
pragmatik adalah memaknai suatu bahasa
secara eksplisit dan berbagai aspek yang
mempengaruhinya (Purwaningrum, 2017).
Pragmatik lebih kepada bagaimana penutur
memaknai makna dibalik tuturan yang
diutarakan. Lebih sederhana adalah
bagaimana memaknai tuturan bukan hanya
pada teks saja melainkan memperhatikan
faktor apa saja yang mempengaruhi tuturan
(Tia Alfioda, Ngusman, 2016). Berbagai
aspek yang dipelajari dalam Kkajian
pragmatik terutama yang berkaitan dengan
struktur eksternal (konsep) suatu bahasa
adalah bahasa yang digunakan dalam
berinteraksi. Pragmatik secara objek kajian
adalah cabang dari linguistik. Prinsipnya,
ujaran merupakan struktur komunikasi
yang dibentuk dari adanya interaksi dalam
komunikasi. Ujuran bisa berupa Kkata,
kalimat, ataupun yang berkaitan dengan
tanda dalam bahasa yang digunakan oleh
penutur (Dupont & Hossain 2020).

Konsep kajian pragmatik tentunya
tidak sama dengan pengkajian dengan ilmu
bahasa lain yang mengutamakan struktur
dan unsur-unsur kebahasaan dalam proses
komunikasi (Pradana & Utomo, 2020).
Pragmatik lebih kepada bagaimana cara
komunikasi menjadi efektif dan efisien dan
membuat mitra tutur menjadi nyaman
dalam proses komunikasi. Komunikasi
yang diharapkan adalah komunikasi yang
timbal-balik, baik penutur maupun mitra
tutur. Untuk mencapai hal tersebut, strategi
dalam pragmatik wajib digunakan secara
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maksimal. Komunikasi tidak hanya
menyenangkan diri penutur tetapi lebih
kepada menyenangkan hati mitra tutur
dengan cara “tidak mengancam muka”
dalam percakapan. Percakapan tentunya
ada konteks yang mendukung (Halid et al.,
2011). Konteks  pada  prinsipnya
berlandaskan pada latar sosial dalam
sebuah konteks. Konteks sangat berarti
dalam membantu penutur berkomunikasi.
Segala  tafsiran  digunakan  untuk
berkomunikasi  sehingga  komunikasi
berjalan dengan semestinya dan tujuan dari
sarana  komunikasi  bisa  tercapai.
Ramadania (2017) menyatakan bahwa
penafsiran yang baik dapat melanjutkan
komunikasi  agar tercipta  suasana
komunikasi yang harmonis; (1) tujuan
tuturan pada prinsipnya, yaitu memberikan
gambaran dan informasi tentang aspek
pemikiran dan apa saja informasi dan
pengalaman yang ingin dibutuhkan oleh
lawan bicara; (2) tindak tutur tindakan yang
mesti atau akan dilakukan oleh mitra tutur.
Penutur menyatakan kepada mitra tutur
sebagai tindakan yang mestinya dilakukan;
(3) tuturan sebagai produk verbal adalah
adanya tuturan yang menciptakan suatu
maksud tertentu dalam sebuah tuturan
(Dinsa et al., 2022). Secara umum, konteks
tuturan terbagi menjadi dua aspek, yakni
konteks ekstra linguistik atau disebut juga
dengan pengaruh situasional dan konteks
linguistik secara struktural. Konteks situasi
atau ekstra linguistik dibedakan kebiasaan
suatu masyarakat (ruang lingkup budaya)
dan berbentuk secara langsung (Yuliana,
2013). Konteks budaya merupakan konsep
bagaimana terciptanya pemikiran tertentu,
budaya, perangai, dan pola kehidupan
masyarakat ~ yang  sebagian besar
dipengaruhi oleh faktor bahasa (Murti,
2019). Konteks ini yang berkenaan
langsung dengan  sosiolinguistik  di
antaranya adalah kebiasaan masyarakat
tertentu, bisa dilihat dari segi waktu, situasi
yang mendasarinya, ada juga topik yang
sedang dibahas dalam percakapan, kode-
kode tertentu dalam proses komunikasi, dan
adanya pelibat dalam sebuah partisipan
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dalam sebuah konteks tertentu seperti
situasi tutur (Oktavia & Manaf, 2022).
Terdapat lima komponen situasi tutur, yaitu
(1) pembicara dan lawan yang diajak
berbicara; (2) adanya situasi dan kondisi
dalam ruang lingkup perbincangan; (3)
adanya topik dan tujuan pembicaraan yang
hendak dibahas; (4) proses komunikasi
antara penutur dan lawan tutur nantinya
akan menghasilkan suatu tindakan; dan (5)
perbincangan merupakan suatu bentuk
komunikasi verbal antara penutur dan para
pejabatnya (Saputry, 2016). Konsep
penutur merupakan seorang yang sedang
atau melakukan komunikasi kepada orang
lain. Penutur cenderung menyampaikan
informasi baik internal maupun eksternal
agar tujuan bisa tercapai secara maksimal.
Mitra tutur adalah sahabat dalam
komunikasi atau sebagian pandangan
disebut dengan lawan tutur, selanjutnya
konteks tutur, pemikiran, landasan berpikir,
dan pengetahuan serta rekam jejak
seseorang Yyang diajak dalam proses
percakapan (Manik & Hutagaol, 2015).

Percakapan yang baik tentunya
memakai strategi dalam sistem komunikasi
(bertutur). Strategi dalam komunikasi
diartikan sebagai cara atau taktik untuk
berkomunikasi dengan harapan untuk
mencapai misi atau tujuan dari penuturnya
(Laila, 2013). Melalui interaksi, penutur
dapat menyampaikan strategi  yang
berkenaan dengan keberhasilan penutur.
Penutur bisa saja menggunakan hal-hal
yang lain yang bisa membuka pola
komunikasi dari mitra tuturnya sesuai
dengan kepentingan tertentu.

Menurut  Arisnawati (2012) dan
Hadiati & Handoyo (2020), strategi
digunakan dalam komunikasi (1) strategi
bertutur berterus terang tanpa basa basi (a)
indikator permintaan dan (b) kelompok
desakkan, (2) basa basi kesantunan positif
(a) indikator memperhatikan keinginan, (b)
melebih-lebihkan simpati, (c) menghindari
tidak setujuan, (d) bergurau, dan (e)
menyetarakan informasi/pengetahuan, (3)
basa basi kesantunan negatif (a) indikator
menyatakan tuturan yang tidak langsung
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secara konvensional (b) menggunakan
pagar 3, (c) menyatakan kepesimisan (d)
memberi penghormatan, (€) meminta maaf,
(4) strategi bertutur samar-samar (a)
indikator menggunakan isyarat, (b)
menyanjung penutur, (c) menjadikan pesan
ambigu (kabur atau samar) (d) menjadikan
tuturan tidak lengkap, dan (5) bertutur di
dalam hati (Feezel, 2018; Rosnilawati et al.,
2013), vyang dikatakan tindak tutur
konsepnya adalah  apabila  penutur
mengucapkan sesuatu kepada mitra tutur
dan mitra tutur langsung mengerjakan dan
merespons apa Yyang dikatakan oleh
penutur. Melalui ujaran seseorang mitra,
dapat melakukan suatu perbuatan atau
tindakan yang diinstruksikan oleh penutur.
Menurut Bahing dan Emzir (2018),
tindakan itu bisa bermacam-macam sesuai
dengan apa yang dikehendaki oleh
penuturnya. Ramanathan (2020)
menjelaskan kekuatan seseorang dapat
dilihat dari tuturan yang diucapkan, jika
tuturan itu berhasil merespons dan
membuat lawan tutur menghendaki apa
yang diminta oleh penutur artinya tuturan
itu bagus, dan penuturnya memiliki
kekuatan dalam tuturan. Namun jika
sebaliknya, maka seorang penutur tidak
memiliki kekuatan dalam melakukan
tuturan (Sriyanti, 2019). Pemanfaatan
tuturan sangat penting dalam proses
kegiatan komunikasi anta individu (Huda,
2020). Melalui konteks tuturan kita bisa
memahami  dan  mendalami  serta
melakukan ekspresi yang sesuai apa yang
kita kehendaki. Salah satu bentuk tuturan
komunikasi yang sangat banyak ditemui
adalah melalui podcast.

Podcast sejak tahun 2017 sudah
menjamur di Indonesia. Terlebih pada
tahun 2020, ketika Indonesia mengalami
Pandemi Covid-19. Podcast menjadi
sasaran  tontonan  bagi  masyarakat
Indonesia. Podcast menggunakan kata
“pod” dan “broadcasting,” podcast bisa
dikatakan sebuah media digital yang isinya
berupa  dialog yang  mengundang
narasumber yang dianggap berpengaruh
seperti artis, bintang film, pejabat negara
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atau orang-orang penting. Podcast jika
dilihat lebih dalam lagi sedang menuju ke
arah kredibilitas, stabilitas, dan kematangan
dalam proses penayangan dan komunikasi
yang ditampilkan (Listyarini & Nafarin,
2020). Podcast pertama kali diperkenalkan
dan populer penggunaanya di negara
Amerika Serikat dan negara lainya.
Indonesia sendiri, “demam” podcast tidak
terlalu tinggi tetapi sudah bisa dikatakan
layak sebab jika dilihat dari jumlah
tontonan terutama di podcast Deddy
Corbuzier itu menembus angka 20 juta
pengikut dan lebih dari 2 juta setiap
tayangan. Tahun 2022, podcast sudah
menjadi daya tarik bagi penikmat tontonan
yang bersifat informatif di Indonesia
(Lailika, 2020).

Menurut Agustini  Putri  (2023),
podcast adalah suatu episode program yang
tersedia di internet seperti youTube.
Podcast pada prinsipnya merupakan proses
komunikasi yang ditampilkan dalam
komunikasi yang sifatnya informatif dan
hangat. Informasi yang dibahas mengenai
isu-isu terkini, hangat, dan hal yang
dianggap penting yang dibicarakan.
Podcast yang difokuskan dalam penelitian
ini adalah podcast yang ditayangkan oleh
youTube dengan ketentuan vyaitu, (1)
podcast yang terkenal, dengan ditandai
jumlah pengikut lebih dari delapan juta, (2)
podcast yang sangat populer dilihat dari
jam tayang podcast yang sering ditonton
oleh masyarakat dengan rating atas, di
Indonesia salah satu yang memiliki dua
ketentuan itu adalah channel Deddy
Corbuzier yang sangat populer hingga saat
ini. Podcast pada dasarnya berupa
komunikasi dan dialog biasanya dipandu
oleh tuan rumah podcast itu sendiri yang
kemudian ditayangkan. Tuan rumah
podcast berperan sebagai moderator dan
mempunyai  tugas menanyai  Secara
langsung mengenai apa yang dibahas dalam
acara itu. Biasanya yang menjadi
perbincangan adalah isu-isu, polemik yang
terjadi dalam masyarakat yang faktual,
masih hangat  untuk  dibicarakan
(Widiastuti & Kalangi, 2018).
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif-kualitatif. Penelitian ini
bertujuan menggambarkan data secara
sistematis, didasari dengan faktual, akurat,
dan fakta. Peneliti juga menghubungkan
beberapa sifat-sifat data berdasarkan
fenomena yang terjadi dasar penyelidikan
dan memberikan tafsiran terhadap peristiwa
yang ditampilkan dalam penelitian.

Penelitian ini dimulai pada tanggal
5 September s.d. 15 Desember 2022.
Peneliti berusaha mengamati dan memilih
serta menilai beberapa video yang dijadikan
sebagai sampel penelitian yang akan
dilaksanakan. Pemilihan dalam podcast di
channel youTube “Anak Jaksel Jatuh Cinta
Kalau Lihat Cewek Chinese (Cina)”
didasari oleh beberapa alasan. Pertama,
podcast dengan tema “Anak JAKSEL Jatuh
Cinta Kalau Lihat Cewek Chinese (Cina)”
membuat kontroversi. Hal ini disebabkan
pembawa acara dianggap membahas
sesuatu yang “tabu” dan tidak pantas
diperbincangkan. Kedua, podcast ini
membuat  jumlah  pengikut  Deddy
Corbuzier sebagai pemilik dan sekaligus
pembawa acara podcast kecewa, sehingga
mengakibatkan kehilangan jumlah
penonton sebanyak 1,3 juta penonton.
Subjek penelitian ini adalah tuturan bahasa
Indonesia yang dibawakan oleh pembawa
acara dalam acara podcast, yaitu Deddy
Corbuzier di Channel youTube.

Data penelitian ini adalah strategi
bertutur yang dilakukan oleh pembawa
acara, yaitu Deddy Corbuzier dalam
podcast di channel youTube. Selanjutnya
dilakukan pencatatan dan penerjemahan
dari bahasa lisan ke tulisan, mendalami
peristiwa dalam dialog Deddy Corbuzier
pada podcast di channel youTube.
Selanjutnya,  sumber  data  adalah
percakapan lisan dalam podcast di channel
youTube Deddy Corbuzier. Sumber lisan
ditekankan  pada  percakapan  yang
dilakukan Deddy Corbuzier dalam podcast
di channel youTube. Hasil skenario inilah
yang nantinya berupa tulisan yang sudah
dilakukan penerjemahan dijadikan sebagai
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bahan telaah dan sumber data dalam
penelitian ini (Hanif, 2021).

Instrumen dalam penelitian ini
adalah peneliti sendiri. Peneliti memiliki
peran, yaitu bagaimana fokus penelitian,
melakukan klasifikasi data yang ingin
diambil ~ sebagai  dasar  penelitian,
mengumpulkan, menilai kelayakan, dan
kualitas data yang akan dijadikan sebuah
kajian, melakukan analisis, perancangan
penafsiran dan melakukan penyimpulan
terhadap temuan yang telah dilakukan
(Wan Minto & Azwar, 2022). Data
dikumpulkan menggunakan metode simak.
Uji validitas internal dan uji objektivitas
dilakukan sebagai salah satu pengujian
keabsahan data.

Uji validitas internal dilakukan
dengan menggandeng orang yang memiliki
kompetensi dalam kajian komunikasi.
Instrumen uji validitas digunakan agar tidak
terkesan subjektif, adanya masukan untuk
peningkatan kualitas penelitian, sehingga
berdampak terhadap hasil yang lebih baik
nantinya. Instrumen validasi melibatkan
ahli bahasa yang konsentrasi kepada tindak
tutur dengan memperlihatkan draf data,
mengecek kebenaran data, klasifikasi data,
dan sinkronisasi data dengan video
youTube. Selanjutnya, mengecek
bagaimana interpretasi data  secara
menyeluruh secara komprehensif.

Keabsahan hasil penelitian ini juga
dilakukan melalui validitas. Validitas
dilakukan dengan cara validasi sistematis
yang sesuai dengan penelitian kualitatif
pada umumnya (Sajedifard & Abedi, 2022).
Validasi  berguna  untuk  melihat,
mendeskripsikan bagaimana suatu data
dihasilkan dengan mempertimbangkan
tingkat kesensitifan menafsirkan suatu data
yang sudah diperoleh. Analisis yang
dilakukan pada data dalam rangka upaya
mengklasifikasikan data. Pengelompokkan
data dilakukan untuk melihat dan
mendalami data-data yang sama dan data-
data yang prinsipnya berbeda sesuai dengan
struktur dan kajian serta bisa melakukan
penyisihan terhadap data yang tidak
diperlukan (Muliana & Mubarak, 2022).
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Pengklasifikasian dan pengelompokkan
berdasarkan data yang ditemukan harus
memiliki dasar tertentu, salah satunya harus
sesuai dengan tujuan penelitian yang
dilakukan. Penelitian yang dilakukan
dengan cara menganalisis, mereduksi, dan
menyajikan data secara keseluruhan, serta
melakukan penarikan kesimpulan
berdasarkan dari data yang telah didapatkan
berdasarkan penelitian (Atmaja, 2022).

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini diperoleh dari
unduhan rekaman pembawa acara dalam
acara podcast Deddy Corbuzier di channel
YouTube dengan tema yang dibahas, yaitu
“Anak JAKSEL jatuh cinta kalau lihat
cewek chinese (Cina). Menggunakan
analisis dengan konsep teori kualitatif
dengan metode deskriptif analisis (Salam &
Solihati, 2022). Berdasarkan temuan data,
strategi  bertutur  secara  keseluruh

dipaparkan dalam tabel berikut.
Tabel 1.
Analisis Tuturan Deddy Corbuzier
dalam Podcast di Channel YouTube

No Strategi Jumlah Persentase
1 bertutur tanpa permintaan 16 8,6 %
basa-basi Desakan 68 36,5 %
2 berterus basa- memperhatikan 4 21%
basi kesantunan minat, keinginan,
positif atau kebutuhan
petutur
melebih-lebihkan 9 48%
simpati kepada
petutur
menghindari 32 17,2 %
ketidak setujuan
Bergurau 5 2,7%
menyatakan 11 5,9 %
bahwa
pengetahuan dan
perhatian penutur
adalah sama
dengan
pengetahuan dan
perhatian petutur
3 berterus basa- menyatakan 6 32%
basi kesantunan  tuturan yang tidak
negatif langsung secara
konvensional
menggunakan 3 1,6 %
pagar
menyatakan 4 21%
kepesimisan
memberi 3 1,6 %
penghormatan
meminta maaf 5 2,7 %
4 bertutur samar- menggunakan 8 43%
samar isyarat
menyanjung 2 1,1%
penutur
menjadikan pesan 8 43%
ambigu (kabur
atau samar)
menjadikan 2 1,1%
tuturan tidak
lengkap
Jumlah 186 100 %

Berdasarkan  hasil penelitian
tentang strategi bertutur Deddy Corbuzier
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dalam podcast di channel youTube
diperoleh temuan yaitu, (1) strategi bertutur
berterus terang tanpa basa-basi indikator
permintaan ditemukan data sebanyak 16
dengan persentase 8,6%, kelompok
desakkan sebanyak 68 dengan persentase
36,5. (2) Kesantunan positif indikator
keinginan, 4, persentase 2,1%, melebih-
lebihkan simpati 9, persentase 4,8%,
menghindari tidak setujuan 32, persentase
17,2%, bergurau 5, persentase 2,7%, dan
pernyataan sama sudut pandang atau
pengetahuan 11, persentase 5,9%. (3)
Kesantunan negatif indikator menyatakan
tuturan yang tidak langsung secara
konvensional 6, persentase  3,2%,
menggunakan pagar 3, persentase 1,6%,
menyatakan kepesimisan 4, persentase
2,1%, memberi penghormatan 6, persentase
1,6%, meminta maaf 5, persentase 2,7%.
(4) strategi bertutur samar-samar indikator
menggunakan isyarat 8, dengan persentase
4,3%, menyanjung penutur 2, persentase
1,1%, menjadikan pesan ambigu (kabur
atau samar) 8, persentase 4,3%, menjadikan
tuturan tidak lengkap 2, persentase 1,1%.
Pemaparan lebih jelasnya dapat dilihat pada
gambar berikut.

Berdasarkan data yang ditemukan
dapat dimaknai strategi bertutur Deddy
Corbuzier dalam podcast Di Channel
youTube yang paling dominan digunakan
adalah jenis bertutur terus terang tanpa
basa-basi, yaitu sebanyak 45%. Artinya,
Deddy Corbuzier dalam podcast Di
Channel youTube banyak melakukan
pertanyaan tanpa basa basi kepada lawan
tuturnya.  Bertutur tanpa  basa-basi
merupakan hal yang paling dominan, sebab
menggunakan permintaan dan desakan
adalah hal yang paling banyak dilakukan
dalam komunikasi terutama yang berkaitan
dengan hal apa yang dilakukan oleh lawan
bicara. Permintaan dan desakan merupakan
sesuatu yang membuat mitra tutur menjadi
ingin komunikasi secara terbuka terutama
generasi 2000-an. Komunikasi yang sering
dilakukan oleh penutur kepada mitra tutur
bisa membuat lawan tutur menjadi dekat
secara emosional dan secara karakteristik.
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Sementara itu bertutur negatif dan samar-
samar sangat jarang ditemukan. Hal ini
dibuktikan dengan persentase 11% yang
artinya penutur paling sedikit
menggunakan  bertutur  samar-samar
dengan basa-basi kesantunan negatif. Jika
dilihat dari konsep strateginya, penutur
berusaha mengajak mitra tutur berbicara
secara terbuka dan bebas. Sehingga sedikit
sekali  bertutur samar-samar maupun
bertutur dengan kesantunan negatif.

33% 11%

y
y
.
//

Gambar. 1 Diagram analisis Tuturan Deddy
Corbuzier dalam Podcast di Channel
Youtube

11%

Analisis Bertutur Deddy Corbuzier
dalam Podcast di Channel YouTube

Terdapat empat strategi tindak tutur
dalam komunikasi yang dilakukan oleh
Deddy Corbuzier dalam podcast di channel
YouTube. Strategi yang dilakukan oleh
penutur merupakan cara dan taktik supaya
tuturan menjadi menyenangkan dalam
proses komunikasi. Pada prinsipnya,
penutur memiliki tujuan yang sangat
menarik dan unik dalam membuat mitra
tutur berbicara sebanyak-banyaknya dan
menggali segala informasi yang diketahui
oleh mitra tuturnya. Informasi itu bisa
berupa pengetahuan, pengalaman ataupun
perspektif mitra tutur terhadap suatu
persoalan yang sedang terjadi. Berdasarkan
kajian dan analisis, diperoleh temuan yang
sesuai teori yang diungkapkan oleh Brown
dan Levinson (1987). Data yang ditemukan
secara umum  berdasarkan  strategi
komunikasi (1) bertutur berterus terang
tanpa basa-basi 45%, (2) basa-basi
kesantunan positif 33%, (3) basa-basi
kesantunan negatif 11%, dan (4) bertutur
samar-samar 11%.
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Bertutur Terus Terang Tanpa Basa-Basi
a. Indikator Permintaan

Permintaan sebuah strategi yang
sangat unik sebab strategi ini meminta
mitra tutur menghendaki apa yang
diinginkan oleh penutur. Intinya adalah
penutur meminta kepada lawan tutur untuk
melakukan apa yang dikehendaki oleh
penutur dengan cara melakukan permintaan
terlebih dahulu (Song, 2017). Hal ini dapat
dilihat pada contoh tindak tutur di bawah
ini.

(1) “Angelia Cristine kenalin ini Oza Rangkulti,
jadi kita di sini kenalan saja bos” (Deddy C.
(A-J, C-C, 1)

(2) “Coba cerita PIK? Apa yang kita dapatkan di
PIK?” (Deddy C. (A-J, C-C, 16)

Tindak tutur (1) dan (2), meminta
lawan tutur untuk melakukan apa yang
dikehendaki penutur melalui strategi
“meminta.” Pada tindak tutur (1), diketahui
bahwa penutur berusaha untuk
menampilkan perkenalan kepada rekan
yang akan diwawancarainya. Penutur
menggunakan nama mitra tutur sambil
diikuti dengan kata-kata “Jadi, kita di sini”
yang menunjukkan permintaan kepada
mitra tuturnya. Penutur  menggunakan
permintaan dengan alasan mitra tutur
sebagai tamu dalam acara podcast yang
nantinya ditayangkan pada channel
youTube milik pembawa acara. Dilanjutkan
dengan contoh tindak tutur (2), diketahui
bahwa penutur tanpa basa-basi memberikan
permintaan dengan kata “coba cerita” yang
secara langsung meminta lawan tutur untuk
bercerita tentang apa yang dialami oleh
mitra tutur. Selain itu, penutur juga
menyinggung masalah konsep permintaan
dengan menyampaikan kalimat “apa yang
kita dapatkan di PIK?” Kalimat ini secara
lugas meminta lawan tutur menceritakan
dengan permintaan  penutur tentang
manfaat dari kegiatan yang dilakukan oleh
mitra tutur.

b. Indikator Mendesak

Penutur melakukan strategi
bagaimana pendekatan secara halus namun
dengan cara desakkan dan meminta
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jawaban secepatnya atau dengan segera
(Minto, Damayanti, et al., 2023).
Tujuannya adalah ingin melihat bagaimana
tingkat penafsiran lebih cepat dan
membutuhkan jawaban secara cepat.
Tuturan indikator mendesak dapat dilihat

pada contoh berikut.
(3) “ini kamu coliving ngak? Atau partner?”
(Deddy C. (A-J, C-C, 23)
(4) “Kamu gandengan ngak jalan?” (Deddy C.
(A-J, C-C, 36)

Strategi ini  dengan konsepnya
mendesak lawan tutur. Tuturan itu terlihat
pada contoh (3) dan (4), menjelaskan secara
terbuka dan gamblang bahwa penutur
menggunakan strategi mendesak agar
lawan tuturnya segera menjawab Yyang
ditanyakan oleh penutur. Seperti kata “ini
kamu coliving ngak? Atau partner?”
penutur  secara  aktif  memberikan
pertanyaan yang membutuhkan jawaban
secara langsung dengan konsep cepat dan
jelas. Pada kalimat berikutnya, penutur juga
memberikan pertanyaan yang sifatnya
mendesak dengan pertanyaan “Kamu
gandengan ngak jalan?” yang pada
dasarnya menanyakan secara pribadi
bagaimana konsep pacaran dan gandengan
tangan sedang pacaran (Minto, Yulidia, et
al., 2023). Berdasarkan konsep ini terlihat
jelas  penutur menggunakan  strategi
“mendesak” agar lawan tuturnya menjawab
segera dan cepat pertanyaan yang
diucapkan oleh penutur.

Bertutur Terus Terang dengan Basa-
Basi Kesantunan Positif
a. Memperhatikan minat, keinginan, atau
kebutuhan mitra tutur
Strategi berupaya untuk membuat
mitra tutur senang dan nyaman sesuali
dengan keinginan mitra tutur (Minto &
Azwar, 2022). Penutur  biasanya
memperhatikan apa saja yang dikehendaki
oleh mitra tuturnya. Strategi
memperhatikan minat dan keinginan

penutur dapat dilihat berikut ini.
(5) Tapi anda mau diatur? Yang mau di pimpin,
yang mau diajari tentang hidup. Karena saya
sudah usia segini Deddy C. (A-J, C-C, 83)
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Strategi bertutur pada contoh (5) ini
mengindikasikan bahwa penutur berusaha
untuk memperhatikan minat dan kebutuhan
dari mitra tutur. Seperti terlihat dari contoh
“tapi Anda mau diatur? Yang mau
dipimpin, yang mau diajari tentang hidup”
penutur berusaha menyenangkan hati lawan
tutur  ketika sedang melangsungkan
pembicaraan. Hal ini bertujuan agar
komunikasi bisa tercapai secara maksimal.
Penutur berusaha menuruti dan
memberikan tuntunan apa yang sedang
menjadi kebutuhan mitra tutur saat ini.

b. Melebih-lebihkan simpati kepada petutur
Penutur berusaha memahami dengan
cara memberikan sedikit simpati berupa
rasa pujian dan rasa menghargai lawan
tuturnya. Tujuannya adalah agar semua
informasi dan yang dibutuhkan oleh
penutur secara tidak langsung dapat
dipenuhi oleh mitra tuturnya. Strategi ini
merupakan salah satu strategi yang
dominan digunakan oleh penutur dalam
strategi bertutur terus terang, kesantunan
positif lebih kepada simpati (Anggrarini &
Dian Rosdiana, 2020). Strategi yang
digunakan dapat dilihat sebagai berikut.

(6) “kalau saya melihat wanita itu cantik! Itu
termasuk selera saya, rambutnya panjang saya
suka, baju hijau saya suka, cincin jari tengah,
dan ada lagi karet di tangan itu saya suka
(Deddy C. (A-J,C-C,90)

Strategi yang ditemukan pada data 6
sangat jelas. Penutur menaruh simpati di
saat orang belum menilai cantik.
Kalimatnya, yaitu “kalau saya melihat
cantik itu!” penutur telah melebihkan
simpati kepada lawan tutur dengan cara
memujinya. Selain itu, penutur juga
memberikan Kisi-kisi perempuan cantik
yang arahnya kepada lawan tutur. Indikasi
ini membuktikan bahwa mitra tutur telah
melakukan simpati yang berlebihan kepada
lawan tutur ketika sedang berkomunikasi
dalam percakapan.

c. Indikator menghindari ketidaksetujuan
Strategi ini cukup unik karena penutur
berusaha menghindari  ketidaksetujuan.
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Lawan tutur dengan segala perspektif yang
dibicarakan berkata “iya” terhadap yang
sedang dibicarakan. Strategi ini yang paling
dominan dilakukan oleh penutur dalam
strategi  bertutur  kesantunan  positif
(Herman & Manaf, 2022). Tujuannya
adalah agar lawan tutur menurut dan patuh
terhadap apa-apa disampaikan kepada
lawan bicaranya. Strategi ini dapat dilihat

berikut ini.

(7) Hahaha..Semua disini pada protes kalau gua
tidak pernah ganti baju, baju ini terus. Baju ini
ada delapan belas. Karena badan gue bisa besar
bisa kecil tergantung lagi diet. Karena baju ini
dari karet mengikuti elastis badan (Deddy C.
(A-J, C-C, 79).

Berdasarkan data di atas, strategi
yang digunakan, yaitu berusaha untuk
menjelaskan tentang dirinya kepada orang
lain. Siasat ini dilakukan agar mitra tutur
tidak berani menyanggah ataupun
memberikan  Kketidaksetujuan  kepada
penutur. Strategi ini pada dasarnya cukup
unik karena penutur hanya bisa
menampilkan diri sendiri. Jika penutur
menceritakan orang lain atau mitra tutur
maka bisa saja terjadi ketidaksetujuan.
Untuk menghilangkan tidak setuju,
penutur berusaha menceritakan kehidupan
pribadi dan barang pribadi apa yang
dipakai dan bisa menyatakan suka.

d. Tuturan bersifat bergurau atau bercanda

Strategi yang digunakan pada indikator
keempat ini sangat menarik karena dalam
tuturan bersifat gurauan yang sejatinya
menjadikan kedua bela pihak menjadi
menyenangkan. Penutur berusaha membuat
lawan tutur berada dalam suasana nyaman
dengan bercanda, sehingga apabila tuturan
bergurau maka lawan bicara menjadi
mudah untuk mengungkapkan semua
informasi yang ingin disampaikan oleh
mitra tuturnya. Selain itu, konsep ini
merupakan taktik dari penutur kepada mitra
tuturnya agar segala informasi
tersampaikan dengan jelas kepada penutur.
Strategi bergurau atau bercanda dapat

dilihat pada contoh berikut ini.
(8) beastinya “cowok” (ngeledek) waktu di buka?
Ini apaan. Hehehe. (Deddy C. (A-J, C-C, 38)
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Strategi di atas secara jelas bahwa
penutur melakukan canda kepada lawan
bicaranya. Penutur berusaha mencairkan
suasana yang semula menggunakan
pemikiran dan konsentrasi tinggi. Artinya,
penutur berusaha untuk mencairkan
suasana agar lawan tutur tidak merasa
bosan dengan situasi yang dikejar
pertanyaan secara terus-menerus. Penutur
juga berusaha membuat suasana menjadi
kocak dengan menggunakan kata “cowok”
dengan nada sedikit berbeda dengan cara
melembutkannya. Akhirnya lawan tutur
menjadi tertawa dan menimbulkan suasana
tidak saja menarik bagi penutur tetapi juga
menyenangkan hati mitra  tutur.
Selanjutnya, penutur juga mengungkapkan
“waktu di buka? Ini apa? Hehehe.” Konsep
ini pada dasarnya bentuk sindiran yang
mengungkapkan bahwa apa yang nantinya
dilihat oleh orang lain menjadi kaget karena
tidak sesuai dalam pemikirannya dengan
apa yang mereka lihat.

e. Pengetahuan dan perhatian penutur sama

dengan petutur

Strategi ini cukup unik, sebab arahnya
kepada persamaan persepsi atau bagaimana
menyikapi sesuatu. Konsep ini indikasinya
adalah bagaimana mitra tutur menjadi
terbawa dengan konsep pemikiran dengan
apa yang diungkapkan oleh petutur (Hill et
al.,, 1986). Penutur berusaha untuk
menggunakan pendekatan secara humanis
dan harus menggunakan taktik dan
kedekatan secara spesifik sehingga mitra
tutur menjadi senang dan bisa menyamakan
pemikiran dengan penutur.  Contoh
pengetahuan dan perhatian penutur sama
dengan mitra tutur terdapat dalam

percakapan berikut ini.

(9) Kalau cantik harus, karena menikah tinggal
bersama, harus serumah. Kalau tiap pagi kaget,
itu tidak lucu, betul tidak? Kalau di rumah
harus cantik. Kalau di rumah kalau emak-emak
zaman dulu kena jantung gara-gara lemon
menutup mata. Gue pernah lihat emak gue
kayak begitu gue kaget. Kasihan bapak gue.
Jangan-jangan bapak gue meninggal gara-gara
itu (Deddy C. (A-J, C-C, 84)

(10)
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Strategi pada contoh (9) di atas
mengindikasikan bahwa penutur
melakukan perencanaan taktik terlebih
dahulu dengan mengungkapkan apa yang
penutur rasakan.

Pada dasarnya penutur mengajarkan
pengetahuan dan perhatian penutur harus
sama persis dengan petutur. Tujuan
menggunakan strategi ini adalah agar cerita
dan wawancaranya menjadi stabil tidak ada
perlawanan pendapat atau yang membuat
lawan bicara menjadi tidak enak hati atau
yang membuat mitra tutur menjadi jengkel.
Pembawa acara berusaha bercerita dengan
mengungkapkan “Kalau cantik harus,
karena menikah tinggal bersama, harus
serumah. Kalau tiap pagi kaget, itu tidak
lucu, betul tidak? Kalau di rumah harus
cantik” dari cuplikan ini terlihat jelas
strategi mengajak lawan bicara untuk
menyamakan persepsi agar apa yang
dipikirkan dan apa yang penutur ingin
rencanakan bisa tercapai. Penutur berusaha
untuk mengambil perhatian lawan tutur
dengan kata-kata ‘“betul tidak?” karena
penutur berusaha mendekatkan diri dan
persepsi agar landasan pemikiran tetap
sama.

Bertutur Terus Terang dengan Basa-
Basi Kesantunan Negatif

Berusaha  menyelamatkan  arah
pembicaraan negatif lawan bicara kita dan
berusaha untuk mempertahankan dalam
melakukan suatu tindakan pembicaraan.
Artinya konsep ini memberikan kebebasan
melakukan tindakan kepada mitra tutur
terhadap lawan tutur (Novalia &
Ambalegin, 2021). Intinya prosesnya
menyelamatkan muka pembicara
membicarakan hal yang negatif. Aspek ini
terdiri dari lima kategori yang ditemukan
diantaranya.
a. Tuturan tidak langsung (konvensional)

Strategi  ini  konsepnya adalah
menyatakan saja secara langsung atau apa
adanya dan berupaya untuk membuat mitra
tutur  tidak merasa malu dalam
mengungkapkan sesuatu kepada mitranya
(Fitch & Sanders, 2004).
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Strategi ini, penutur cenderung aktif
karena berusaha menyelamatkan muka
mitra tuturnya. Konsep ini terlihat pada
contoh bagaimana pembawa acara muka
negatif (mengancam muka) terhadap lawan
bicaranya dalam wawancara konsep yang
sangat menarik. Strategi dapat dilihat

sebagai berikut.
(11) ada yang fisiknya cowok, tapi hormonnya
kurang (Deddy C. (A-J, C-C, 30)

Jika ditelaah secara mendalam,
strategi  ini,  penutur  memberikan
pernyataan kepada lawan tuturnya dengan
menyatakan tuturan secara tidak langsung
secara konvensional. Ini terlihat dari
pernyataan  “fisiknya  cowok,  tapi
hormonnya kurang.” Tuturan ini bermakna
bahwa sebutan “cowok” dan ada yang
“kurang” secara bahasa kedokteran
“hormon” yang membentuk mental cowok.
Secara konvensional, penutur berusaha
untuk tidak secara terang-terangan bahwa
yang dimaksud itu adalah “banci” namun
penutur mengarahkan kepada bahasa yang
berbau medis agar terkesan halus. Tuturan
seperti ini membuat lawan bicara tidak
merasa ada kelompok yang “terpinggirkan”
tetapi lebih kepada membawa kesan supaya
nanti ada yang harus “ditambahkan” atau
dibenahi dengan kasus “lelaki” yang terjadi
saat ini.

b. Menggunakan pagar

Penutur menggunakan pagar artinya
bagaimana penutur berusaha untuk
mengungkapkan sesuatu tidak secara
terbuka, terang-terangan atau langsung
(Allott, 2010). Penutur berusaha untuk
menampilkan kata-kata yang lain atau
ungkapan yang lain sebelum kepada kata-
kata yang dimaksud ditujukan. Tujuannya
lawan tutur lebih marasa dihargai dalam
kondisi tertentu pada sebuah komunikasi.
Faktor situasi, kondisi, dan dengan siapa
bertutur juga mempengaruhi komunikasi
sehingga tuturan menggunakan strategi
menggunakan pagar. Contoh strategi ini
dapat dilihat berikut ini.
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(12) kalau dia dijaga kerena dia begini, cantik.
Kalau kamu apa yang kamu jaga (Deddy C.
(A-J, C-C, 51)

Tuturan (12) mengindikasikan secara
jelas penutur menggunakan pagar. Hal ini
terlihat jelas dari pernyataan “kalau dia
dijaga karena dia begini, cantik” pada
tuturan “kalau dia dijaga karena dia begini”
merupakan contoh pagar yang sebenarnya
mengisyaratkan kepada mitra tuturnya
“cantik”. Berdasarkan fenomena
“pengungkapan”, strategi menggunakan
pagar ini dijadikan sebagai alat untuk
bertutur tidak menghilangkan muka mitra
tutur dalam melakukan diskusi. Penutur
dari kalimat berusaha untuk
mengungkapkan apa yang terasa dari
pemikirannya tidak langsung diucapkan
tetapi dengan menggunakan kata-kata atau
kalimat dahulunya. Setelah itu, barulah
penutur mengungkapkan hal yang ingin
disampaikan secara sebenarnya. Konsep ini
cenderung untuk menghilangkan muka
yang negatif lawan tutur  dalam
berkomunikasi.

c. Menyatakan kepesimisan

Konsep strategi ini cenderung lebih
kepada sikap lawan tutur kepada penutur.
Penutur dalam konsep ini didasari pada
bagaimana menganggap tidak mungkin
atau mustahil itu terjadi (Sifianou, 2013).
Pesimis ini muncul akibat dari berdasarkan
fenomena yang ada memang begitulah
adanya. Jika penutur menyatakan pesimis
kepada mitra tutur tentunya adanya alasan
yang kuat dan ada argumen tersendiri.
Namun yang paling penting dan mendasar
adalah bagaimana penutur bisa
menyelamatkan muka negatif mitra
tuturnya akibat dari percakapan yang telah
dilakukan. Indikator kepesimisan ini bisa

dilihat pada contoh berikut.
(13) dan apalagi kau bilang, disiplin dan masih
Virgin. Ooo itu seperti mencari diamond di
antara batu kerikil. (Deddy C. (A-J, C-C, 85)

Berdasarkan data (13) di atas, penutur
menyatakan  pesimis  kepada lawan
tuturnya. Pengungkapan itu dalam kalimat
“kau bilang, disiplin dan masih Virgin. Ooo
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itu seperti mencari diamond di antara batu
kerikil”.  Artinya  adalah  penutur
menyatakan secara terbuka bahwa tidak ada
wanita sekarang ini masih “perawan.”
Penutur berasumsi dan bernalar bahwa
wanita-wanita sudah dicemari oleh para
lelaki pada zamannya. Percakapan ini
sengaja disela oleh penutur karena rasanya
tidak mungkin itu bisa dicari sekarang ini.
Untuk menyelamatkan muka mitra
tuturnya, penutur mengungkapkan
fenomena yang terjadi di masyarakat saat
ini. Jangan sampai nanti mitra tutur salah
anggapan. Sebab berdasarkan beberapa
faktor itulah adanya. Jika didasari dengan
data memang bisa terjadi apa yang
diungkapkan oleh penutur.

d. Memberi penghormatan
Memberikan penghormatan
merupakan strategi yang juga menarik
dalam  proses  komunikasi, strategi
penghormatan  cenderung memberikan
penghargaan seperti ucapan-ucapan yang
baik yang bisa membangkitkan semangat
dan rasa bersyukur kepada mitra tuturnya.
Selain itu memberikan penghormatan
sesuatu yang penting dalam berkomunikasi
apalagi dialog yang melibatkan waktu yang
lebih dari 60 menit. Strategi ini lebih sering
digunakan dalam hal dialog yang sifatnya
pertemuan penting melibatkan orang-orang
“Istimewa.” Indikator memberikan
penghormatan kepada mitra tutur terlihat
pada kalimat berikut.
(14) breand media sosial itu, foto-foto mereka
berkarya juga. (Deddy C. (A-J, C-C, 89)
Strategi pada data (14) di atas dari cara
bertuturnya memberikan apresiasi kepada
mereka yang melakukan karya. Karya
merupakan hasil pemikiran yang lebih
kepada orisinal berpikir untuk
menghasilkan sesuatu yang baru dan
penutur sangat memberikan apresiasi untuk
hal itu. Pengungkapan penutur terlihat dari
kalimat “tipe media sosial, berupa foto-foto
mereka berkarya juga” begitulah kalimat
lengkapnya. Jika ditelaah secara spesifik
dari kalimat itu jelas bahwa penutur
menaruh rasa bangga dan memberikan
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dukungan terhadap aspek yang dilihatnya di
masyarakat sekarang ini. Pengungkapan itu
muncul dari komunikasi dan memberikan
penghargaan lewat cuplikan kalimat yang
dijelaskan.

e. Meminta maaf

Meminta maaf merupakan salah
satu aspek yang juga diperhatikan dalam
bertutur. Meminta maaf merupakan suatu
fenomena yang unik namun lazim
dilakukan  (Uwen, 2020). Hal ini
disebabkan meminta maaf adalah sesuatu
yang benar-benar salah. Namun, kenyataan
dalam analisis data ini meminta maaf
sesuatu untuk membicarakan di depan
publik yang pada dasarnya publiklah yang
menilai benar dan suatu yang dilakukan itu.
Indikator meminta maaf dapat dilihat pada

contoh berikut.

(15) Pasti, karena kucing dikasih ikan. Gue pernah
bahas itu, kalau cewek seksi datang ke klub,
tiba-tiba maaf ini. Tiba-tiba di apain sama
cowok. Diperkosa sama cowoknya? yang salah
siapa? ya cowoknya, bagaimanapun juga yang
salah cowoknya yang memperkosanya. Tapi
yang goblok ceweknya (Deddy C. (A-J, C-C,
33)

Strategi pada contoh data (15) di
atas sangat jelas, penutur meminta maaf
sebelum penutur bercerita panjang tentang
sebuah contoh yang sebenarnya tidak
terjadi. Hal itu terlihat pada kalimat “Gue
pernah bahas itu, kalau cewek seksi datang
ke Klub, tiba-tiba maaf ini. Tiba-tiba
diapain sama cowok”. Kata maaf “di
tengah” kalimat mengindikasikan bahwa
penutur berusaha untuk menggunakan
strategi “meminta maaf.” Tujuannya adalah
agar cerita itu tidak terlalu kasar atau tidak
terlalu jorok yang menimbulkan konflik
atau fenomena di masyarakat dikemudian
hari. Kata maaf itu didahulukan sebelum
cerita “kurang bagus” agar penutur
berusaha bersikap “sopan” kepada mitra
tuturnya. Faktor lain adalah ketika
seseorang bercerita sesuatu yang “kurang
mengenakan” cenderung dinilai pemikiran
kurang bagus. Jadi, penutur menggunakan
kata “strategi dengan meminta maaf” agar
tidak terjadi “salah paham”.
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Strategi Bertutur Samar-samar
Proses komunikasi ini merupakan
yang paling sedikit ditemukan. Di antara
tuturan yang ditemukan, strategi bertutur
samar-samar ini  dituturkan  dengan
menjadikan pesan tidak jelas (Reich, 2011).
Strategi ini menjadikan sebuah pesan
terkadang sampai kepada lawan bicara dan
terkadang tidak (Prayogi, 2022). Jadi, perlu
seorang penutur harus paham dahulu latar
belakang mitra tutur sehingga dalam
komunikasi menjadi kooperatif dengan
efektif dan efisien.
a. Menggunakan isyarat
Konsep strategi ini memberikan makna
dibalik tuturan. Makna itu dilalui melalui
isyarat yang diungkapkan oleh penutur
kepada mitra tutur. Isyarat itu bermacam-
macam bisa berbentuk gerakan, suara, mata
ataupun dalam bentuk kontak fisik secara
langsung. Isyarat  pada  dasarnya
memberikan gambaran makna secara halus
namun tegas kepada lawan tutur. Isyarat
diberikan  untuk  memperhalus atau
memudahkan lawan tutur dalam memaknai
secara keseluruhan arti yang diucapkan
tanpa memberikan penjelasan dengan
pajang dan lebar. Isyarat diberikan oleh
penutur biasanya jika lawan tutur sudah
memiliki satu pemikiran dengan penutur.
Indikator isyarat ini terdapat dalam contoh
berikut.
(16) itu cantik atau bagaimana? Atau mungkin

karena sipit saja gitu? (Deddy C. (A-J, C-C,

19)

Penutur secara jelas menyatakan
suatu isyarat terutama dengan ungkapan
penutur kepada mitra tutur. Persoalan ini
terlihat dari ungkapan “itu cantik atau
bagaimana?” Ungkapan pertama ini
memberikan gambaran secara umum
bahwa syarat dari suatu itu diajak atau
masuk kelompoknya adalah cantik atau ada
kategori lain yang merupakan contoh
isyarat yang menyatakan suatu kelompok
tertentu. Pernyataan selanjutnya adalah
“Atau mungkin karena sipit saja gitu?”
Pernyataan ini seolah-oleh menyatakan
isyarat dengan perkataan bahwa adakah
pengaruh mata sipit masuk kelompok
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tertentu dalam geng yang sedang diusung.
Isyarat juga ditunjukkan oleh gerakan
tangan penutur yang menguatkan bahwa hal
itu mengarah kepada kelompok identitas
tertentu yang sedang dibicarakan. Isyarat
dilakukan tidak bentuk suara saja tetapi ada
gerakan tangan yang mengarah kepada
konteks  pembicaraan yang sedang
dibicarakan dalam dialog.

b. Menyanjung penutur

Menyanjung  mitra  tutur  dalam
pengertian penutur bagaimana melakukan
taktik dan strategi sehingga mitra tutur
menjadi memaksimalkan kontribusi dirinya
dengan memberikan  kata-kata yang
disamarkan yang membuat lawan tutur
nyaman (Clyne, 2006). Kata samar-samar
itu tergantung konteks juga dalam
pengungkapan. Sebaiknya penutur harus
tahu dulu dan paham karakteristik mitra
tutur sehingga tuturan tersebut tidak
menimbulkan “fitnah” atau membuat mitra
tutur merasa tidak nyaman dengan samar-
samar yang penutur lakukan. Tujuan ini
biasanya membuat mitra tutur menjadi
senang dan “bahagia” karena mitra tutur
tahu dengan karakteristiknya. Contoh dari
strategi melakukan sanjungan dengan

samar-samar dapat dilihat berikut ini.
(17) Itu hitam dan kotor, kalau ini putih bening
dan bersih (Deddy C. (A-J, C-C, 18)

Berdasarkan ~ aspek  menyatakan
penyanjungan kepada mitra tutur pada
indikator bertutur samar-samar, secara jelas
penutur mengungkapkan dengan perkataan
“Itu hitam dan kotor, kalau ini putih bening
dan bersih” pernyataan itu jika dipenggal
bagian kunjungannya adalah “kalau ini
putih bening dan bersih” tuturan samar-
samar namun mengandung makna yang
sangat dalam bagi mitra tuturnya. Tuturan
ini mengindikasikan bahwa penutur berada
pada satu pemikiran kepada mitra tutur
bahwa mitra tutur “sesuai selera” penutur.
Lebih dari itu, penutur memberikan pujian
dan sanjungan secara samar-samar bahwa
wanita di depannya adalah ‘“cantik”
menurut perspektif penutur. Penyanjungan
samar-samar dengan menyatakan langsung
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membuat mitra tutur menjadi senang dan
nyaman.

c. Menjadikan pesan ambigu

Jika diperhatikan lebih mendalam
konsep strategi ini cenderung lebih kepada
sikap penutur yang memberikan pesan yang
kurang jelas kepada mitra tuturnya. Samar-
samar yang sifatnya kabur atau ambigu ini
bisa diartikan secara dua aspek (Lindblom,
2001). Artinya secara pemaknaan bisa
bermakna sesuai yang diinginkan oleh
mitra tutur dan bisa tidak sesuai dimaknai
olen mitra tutur. Konsep ini biasanya
penutur secara samar-samar dan berusaha
memberikan pernyataan yang lebih intens
bahwa apa yang disampaikan sesuai dengan
selera dari mitra tuturnya. Indikator yang
menjadikan pesan ambigu terlihat pada

contoh berikut.
(18) Jadi kalau sekarang saya tidak berani karena
kamera handphone semua (Deddy C. (A-J,
C-C, 13)

Berdasarkan data yang ditemukan
bahwa penutur memberikan tuturan kepada
mitra tutur terkesan kabur dan cenderung
samar-samar. Hal itu terlihat dari ungkapan
penutur dengan kata “kalau sekarang saya
tidak berani karena kamera handphone
semua.” Jika ditelaah lebih spesifik apa
hubungan antara kamera handphone
dengan keberanian penutur. Apakah dengan
adanya kamera handphone membuat
seseorang tidak bisa melakukan sesuatu?
Tentunya itu sesuai konteks dan kita telaah
lagi arah pembicaraannya menuju ke arah
yang mana. Intinya adalah penutur
berusaha untuk memberikan pemaknaan
kepada mitra tuturnya secara spesifik
walaupun  mitra  tuturnya tentunya
menelaah lagi apakah ke arah yang sama
dengan tuturan penutur ataupun sebaliknya.
Tuturan ini cenderung sulit dimaknai secara
ucapan namun jika dihubungkan dengan
makna dengan konteks pembicaraan
tentunya memiliki arti tersendiri.

d. Menjadikan tuturan tidak lengkap
Strategi ini berupaya membuat lawan
tutur memaknai sendiri tuturan samar-
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samar yang diungkapkan oleh penutur.
Selain  tuturan  samar-samar  juga
mengandung konsep tidak dilengkapi
dengan tatanan kalimat yang bisa
dimengerti secara konsep bahasa (Umbima
et al., 2020). Jadi secara emosional dan
pengetahuan mitra tutur tahu dan mengerti
arah pembicaraan penutur. Biasanya mitra
tutur cenderung memaknai dan melakukan
telaah dan analisis secara spesifik dan
dihubungkan dengan konteks pembicaraan
yang sedang berlangsung. Tuturan yang
tidak lengkap dan samar-samar ini bisa
dilihat pada contoh.

(19) kalau progress boleh juga ngapa-apain

(Deddy C. (A-J, C-C, 39)

Strategi  samar-samar  menjadikan
pesan tidak lengkap terlihat pada contoh
(19), jika diartikan secara langsung maka
tuturan tersebut menjadikan pembicaraan
penutur tidak dapat dimengerti kemana arah
pembicaraannya penutur. Jika dihubungkan
dengan konteks pembicaraan tuturan “kalau
progres boleh juga ngapa-apain” tuturan ini
diindikasikan kepada arah berpacaran
sebagaimana mestinya pacaran atau
berkomitmen dengan pasangannya.
Tuturan tidak lengkap ini merupakan
strategi samar-samar pada dasarnya
menyulitkan mitra tutur dalam memahami
arti dan pemaknaan secara konteks bahasa.
Namun, pada hakikatnya, penutur ingin
menyampaikan bahwa dalam “dunia
pacaran” ada sesuatu yang mesti dilakukan
dan dijalani. Itu semua tergantung pada
konsep hubungan pacaran yang sedang
dilakukan.

PENUTUP

Berdasarkan temuan, analisis data, dan
pembahasan disimpulkan secara spesifik
bahwa analisis tuturan Deddy Corbuzier
dalam Podcast “Smart People” di media
YouTube memiliki signifikansi, yaitu
tataran bahasa yang ramah sosial. Hal ini
disebabkan Channel YouTube terutama
Podcast “Smart People” yang sangat
banyak  dikonsumsi publik sebanyak
delapan juta pengikut. Temuan ini penting
dipahami oleh pembawa acara Podcast di
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Channel YouTube agar lebih bagus, ramah,
dan harmoni dalam pemilihan strategi
bahasa di ruang sosial, yaitu bahasa ramah
sosial. Berdasarkan data yang diperoleh,
disimpulkan percakapan yang paling
dominan menggunakan jenis bertutur terus
terang tanpa basa-basi, yaitu sebanyak
45%. Sementara itu, bertutur dengan terus
terang kesantunan negatif dan samar-samar
sangat jarang ditemukan. Hal ini dibuktikan
berdasarkan data, yaitu 11% menggunakan
samar-samar dan basa-basi kesantunan
negatif. Berdasarkan temuan ini dapat
diartikan bahwa acara podcast pada
dasarnya memiliki ruang tersendiri bagi
generasi Z. Hendaknya tontonan yang
disajikan menggunakan bahasa yang bagus,
ramah sosial, dan harmoni sehingga
menimbulkan kenyamanan dalam sistem
komunikasi. Bahasa sejatinya memberikan
berdampak bagi generasi muda melalui
tontonan, Itulah sebabnya podcast harus
memberikan penggunaan bahasa yang
ramah dan wajib memperhatikan secara
spesifik etika berbahasa di ruang publik.
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